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ABSTRAK 

ANDI NUR ALAMSYAH. HR, Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Loyalitas Pegawai Pada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros. 

(dibimbing oleh Samsu G dan Ummul chair) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisasi terhadap loyalitas  pada Kantor Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Maros, hipotesis yang diajukan adalah bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif terhadap loyalitas pegawai  pada Kantor 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros, Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu untuk memperoleh gambaran 

mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap loyalitas pegawai di 

lakukan dengan mengolah data distribusi frekuensi yang bersumber dari 

skala likert. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh/hubungan 

yang positif antara budaya organisasi terhadap loyalitas pegawai pada 

Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros, hal ini dibuktikan bahwa 

budaya organisasi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap loyalitas 

pegawai yang dibuktikan dengan hasil penelitian menunjukkan hasil 

koefisien  korelasi 0,926, hasil dari koefisien determinasi sebesar 0,857 

atau 85,7% dan hasil analisis uji t =18.655 dengan nilai sig = 0,000 < 0,10 

(10%). Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari nilai ttabel 

(18.655>1.29582) maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima.   

  

Kata kunci : Budaya organisasi dan loyalitas pegawai 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Budaya organisasi merupakan nilai nilai yang menjadi pedoman 

sumber daya manusia untuk menghadapi permasalahan eksternal dan 

usaha penyesuaian integrasi ke dalam perusahaan sehingga masing-

masing anggota organisasi harus memahami nilai-nilai yang ada dan 

bagaimana mereka bertingkah laku atau berperilaku untuk meleburkan 

sebuah perbedaan yang ada maka di butuhkan budaya organisasi guna 

menjadikan sebuah kelompok yang bekerjasama dalam mencapai tujuan 

organisasi yang telah disepakati sebelumnya. 

 Berdasarkan apa yang terjadi di setiap organisasi bahwa pegawai 

merupakan kunci eksistensi dari lembaga atau instansi. Pegawai yang 

dimaksud adalah mereka yang memiliki kualitas sebagai sosok penggerak 

roda organisasi tidak cukup dengan kualitas saja, pegawai juga dituntut 

untuk memiliki loyalitas tinggi, karena dengan loyalitas yang tinggi 

pegawai memiliki rasa keterikatan yang besar terhadap instansi yang 

ditempatinya. Ketertarikan tersebut akan berdampak kepada peningkatan 

hasil kerja. 

 Loyalitas pegawai merupakan salah satu aspek penting yang harus 

diperhatikan oleh instansi, karena dengan adanya loyalitas maka pegawai 

memiliki empati yang lebih tehadap instansi. Pegawai dengan loyalitas 

tinggi akan lebih mudah bekerjasama dalam organisasi, sehingga pegawai 

mampu bekerja sesuai dengan peraturan organisasi. 
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Loyalitas dapat diartikan dengan kesetiaan, pengabdian, dan 

kepercayaan yang diberikan atau ditujukan kepada seseorang atau 

lembaga, yang di dalamnya terdapat rasa cinta dan tanggungjawab untuk 

berusaha memberikan pelayanan dan perilaku terbaik. Rendahnya 

loyalitas kerja pegawai akan menimbulkan sikap dan perilaku yang 

bertentangan dengan tujuan lembaga, seperti tidak adanya semangat 

kerja pegawai, tingkat absensi dan keterlambatan yang tinggi, dan disiplin 

kerja yang rendah. Instansi atau organisasi harus mampu menciptakan 

suatu lingkungan kerja yang nyaman dan aman sehingga bisa 

menimbulkan loyalitas kerja. 

 Berdasarkan apa yang diamati pada objek penelitian, yakni di 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros (Damkar Maros) sebagai 

lembaga yang merupakan suatu instansi pemerintah yang berperan dalam 

membantu penanggulangan bencana kebakaran yang terjadi dalam 

lingkup daerah. Petugas pemadam kebakaran selain terlatih untuk 

menyelamatkan korban dari kebakaran , juga dilatih untuk menyelamatkan 

korban-korban bencana seperti kecelakaan lalu lintas, gedung runtuh, 

gempa bumi, dan banjir. 

 Petugas pemadam kebakaran juga di tugaskan untuk melakukan 

tugas-tugas penyelamatan yang tidak menyangkut adanya kebakaran 

seperti pengevakuasian sarang tawon, menyelamatkan orang bunuh diri, 

menyelamatkan orang atau hewan yang terjebak, menanggulangi pohon 

tumbang dan di tugaskan juga untuk melakukan sosialisasi, dan 
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pendidikan kepada rakyat sipil tentang kebakaran dan cara 

menanganinnya. Unit khusus untuk Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Maros yang berekstensi sejak tahun 2011 lalu terdapat suatu 

permasalahan, yakni kurangnya kesadaran mengenai budaya kerja 

pegawai yang masih harus ditingkatkan lagi. Hal ini dapat dilihat dari 

kegiatan pegawai sehari-hari dalam melakukan tugas dan tanggung jawab 

pada pekerjaannya. Masih ada pegawai yang datang terlambat dan 

pulang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku serta adanya pegawai 

yang keluar tanpa izin dan terlihat acuh dalam mengikuti peraturan yang 

berlaku di instansi tersebut. 

 Melihat dari masalah-masalah tersebut mencerminkan bahwa 

masih diperlukannya upaya efektivitas kerja dalam usaha meningkatkan 

loyalitas pegawai berkaitan dengan permasalahan-permasalahan internal 

yang dihadapi di instansi itu. 

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul. Pengaruh Budaya 

Organisasi Terhadap Loyalitas Pegawai Pada Kantor Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Maros. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan masalah 

penelitian yaitu Apakah Budaya Organisasi Berpengaruh Terhadap 

Loyalitas pegawai pada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros.? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap loyalitas 

pegawai pada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memiliki nilai guna dan manfaat sehingga 

dapat memberikan kontribusi bagi pihak peneliti sendiri, instansi 

pemerintah atau objek penelitian, dan pihak lainnya. 

1.   Manfaat Teoritis 

        Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

kontribusi tentang pentingnya persepsi budaya organisasi dan 

loyalitas pegawai dalam pemerintahan. 

2.   Manfaat Praktis 

a. Bagi instansi pemerintahan  

 Sebagai pengetahuan pentingnya budaya organisasi terhadap 

loyalitas pegawai dan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

lembaga atau instansi. 

b. Bagi peneliti 

 Sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang ingin mengadakan 

penelitian sejenis pada masa yang akan datang.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Budaya Organisasi 

1. Pengertian Budaya Organisasi 

 Secara tidak sadar tiap-tiap orang di dalam suatu organisasi 

mempelajari budaya yang berlaku di dalam organisasinya, berusaha 

mempelajari apa yang dilarang dan apa yang diwajibkan, apa yang baik 

dan apa yang buruk di dalam organisasi tersebut. Budaya perusahaan 

dan budaya organisasi merupakan dua istilah yang sering kita temukan 

secara silih berganti. Jacques (Nimran, 2009: 120), budaya perusahaan 

atau budaya organisasi adalah cara berfikir dan melakukan sesuatu yang 

mentradisi, yang dianut bersama oleh semua anggota organisasi dan para 

anggota baru harus mempelajari atau paling sedikit menerimanya 

sebagian agar mereka diterima sebagai organisasi. 

 Budaya organisasi diartikan sebagai seperangkat perilaku, 

perasaan, dan kerangka psikologis yang terinterminasi yang mendalam 

dan dimiliki bersama oleh anggota organisasi (Asang, 2012: 103). Secara 

umum, suatu perusahaan atau organisasi terdiri dari atas sejumlah orang 

yang memiliki berbagai latar belakang, kepribadian, emosi, dan ego. 

Secara sederhana, budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

kesatuan orang-orang dan nilai-nilai yang sama.    

 Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai-nilai, keyakinan, 

dan sikap utama yang diberlakukan diantara anggota organisasi. Budaya 
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yang dapat menyesuaikan serta mendorong keterlibatan karyawan dapat 

memperjelas tujuan dan arah strategi organisasi serta yang selalu 

menguraikan dan mengajarkan nilai-nilai dan keyakinan organisasi, dapat 

membantu organisasi mencapai pertumbuhan penjualan, pembelian 

modal, keuntungan, mutu, dan kepuasan pelanggan yang lebih tinggi 

(Darmawan, 2013: 143). Jika dalam suatu organisasi tidak mempunyai 

budaya yang dominan dan hanya terdiri dari banyak sub budaya, maka 

pengaruh dari budaya terhadap keefektifan organisasi akan jauh lebih 

tidak jelas dan tidak akan terdapat konsistensi di dalam persepsi atau 

perilaku. 

 Budaya organisasi juga disebut sebagai budaya perusahaan. Edy 

Sutrisno (2011: 2) budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai 

perangkat sistem nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, asumsi-asumsi, atau 

norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para 

anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan 

masalah-masalah organisasinya. 

 Adanya budaya organisasi akan memudahkan pegawai untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan organisasi, dan membantu pegawai 

untuk mengetahui tindakan apa yang seharusnya dilakukan sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada di dalam organisasi dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai tersebut sebagai pedoman karyawan untuk berperilaku yang 

dapat dijalankan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya (Riani, 2011: 

109). 
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2. Karakteristik Budaya Organisasi  

 O‟Reily et al dalam Robbins (2008: 256) yang menyatakan 

karakteristikbudaya organisasi yakni: 

a. Inovasi dan keberanian mengambil resiko 

b. Perhatian pada hal-hal rinci 

c. Orientasi hasil 

d. Orientasi orang 

e. Orientasi tim 

f. Keagresifan  

g. Stabilitas  

3. Fungsi Budaya Organisasi 

 Adapun fungsi budaya organisasi menurut Robbins (Riani,2011: 8), 

sebagai berikut:   

a. Budaya menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi 

dan yang lain. 

b. Budaya membawa suata rasa identitas bagi anggota-anggota 

organisasi. 

c. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih 

luas daripada kepentingan diri individual seseorang. . 

d. Budaya merupakan perekat sosial yang membantu mempersatukan 

organisasi itu dengan memberikan standar-standar yang tepat untuk 

dilakukan oleh karyawan.   
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e. Budaya sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang 

memandu dan membentuk sikap serta perilaku karyawan. 

 

4. Dampak Budaya Organisasi  

 Rivai dan Mulyadi (2012:375), budaya mempunyai dampak yang 

kuat dan semakin besar pada prestasi kerja organisasi, yaitu: 

a. Budaya perusahaan dapat mempunyai dampak signifikan pada 

prestasi kerja ekonomi perusahaan dalam jangka panjang. 

b. Budaya perusahaan bahkan mungkin merupakan faktor yang lebih 

penting dalam menentukan sukses atau gagalnya perusahaan dalam 

masa mendatang. 

c. Budaya perusahaan yang menghambat prestasi keuangan yang 

kokoh dalam jangka panjang sering terjadi dan budaya tersebut 

berkembang dengan mudah. 

d. Walaupun sulit untuk diubah, budaya perusahaan dapat dibuat untuk 

lebih meningkatkan prestasi. 

 

5. Indikator Budaya Organisasi 

 Umar (2008:78), mengemukakan yang dapat dipakai sebagai 

acuan esensial dalam memahami serta mengukur keberadaan budaya 

organisasi yaitu: 

a. Keleluasaan kerja dalam menyelesaikan pekerjaan.     

b. Toleransi organisasi terhadap pekerjaan yang beresiko. 

c. Kejelasan tentang saran dan harapan atas prestasi yang ingin dicapai 

organisasi. 
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d. Upaya organisasi demi terciptanya koordinasi yang baik antar unit 

organisasi. 

e. Dukungan atasan termasuk dalam komunikasi. 

f. Komitmen pegawai secara keseluruhan terhadap organisasi. 

g. Toleransi terhadap konflik, sejauh mana pegawai didorong untuk 

mengemukakan konflik dan pendapat secara terbuka. 

h. Pola komunikasi, sejauh mana komunikasi dibatasi oleh hirarki 

kewenangan yang formal. Kadang-kadang hirarki kewenangan dapat 

menghalangi terjadinya pola komunikasi antara atasan dan bawahan 

atau antara bawahan itu sendiri. 

 

B. Loyalitas pegawai 

1. Pengertian Loyalitas Pegawai 

 Rasimin (dalam Dewi, 2016) dapat dijelaskan sebagai sebuah 

pengabdian, kepercayaan dan juga kesetiaan yang diberikan kepada 

individu atau sebuah perusahaan atau organisasi, dengan penuh 

tanggung jawab dan selalu berperilaku baik. Menurut Meyer dan 

Harscovits dalam Oei (2010: 190), loyalitas merupakan kondisi psikologis 

yang mengikat karyawan dan perusahaannya. 

 Sudimin (2010 : 5), loyalitas berarti kesediaan karyawan dengan 

seluruh kemampuan, keterampilan, fikiran, dan waktu untuk ikut serta 

mencapai tujuan organisasi dan menyimpan rahasia organisasi serta tidak 

melakukan tindakan-tindakan yang merugikan organisasi selama orang itu 

masih berstatus sebagai karyawan.   
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 Hasibuan (2012: 95), mengemukakan bahwa loyalitas pegawai 

adalah kesetiaan yang dicerminkan oleh kesediaan karyawan  menjaga 

dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari 

ronrongan orang yang tidak bertanggung jawab. Loyalitas merupakan 

sikap kesetiaan yang ditunjukkan oleh seseorang melalui pelayanan 

maupun tanggung jawab dengan perilku terbaik. Dalam melaksanakan 

kegiatan kerja karyawan tidak akan terlepas dari loyalitas dan sikap kerja, 

sehingga dengan demikian karyawan tersebut akan selalu melaksanakan 

pekerjaan dengan baik. Karyawan merasakan adanya kesenangan yang 

mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan (Soegandhi et al, 2013: 3)   

 Jadi, di sini loyalitas para pegawai bukan hanya sekedar kesetiaan 

fisik atau keberadaannya di dalam organisasi. Namun termasuk pikiran, 

perhatian, gagasan, setra dedikasinya tercurah sepenuhnya kepada 

organisasi. 

 

2.   Aspek-Aspek Loyalitas 

 Soegandhi (2013: 3), aspek-aspek loyalitas yang terdapat pada 

individu adalah sebagai berikut 

a. Taat pada peraturan. Setiap kebijakan yang diterapkan dalam 

organisasi untuk memperlancar dan mengatur jalannya pelaksanaan 

tugas dan manajemen organisasi ditaati dan dilaksanakan dengan 

baik. Keadaan ini akan menimbulkan kedisiplinan organisasi baik 

internal maupun eksternal. 
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b. Tanggung jawab pada perusahaan/organisasi. Karakteristik pekerjaan 

dan pelaksanaan tugasnya mempunyai konsekuensi yang dibebankan 

karyawan. 

c.  Kemauan untuk bekerja sama. Bekerja sama dengan orang-orang 

dalam suatu kelompok akan memungkinkan organisasi dapat` 

mencapai tujuan yang tidak mungkin dicapai oleh orang-orang secara 

individual. 

d. Rasa memiliki. Adanya rasa ikut memiliki karyawan terhadap 

organisasi akan membuat karyawan memiliki sikap untuk ikut menjaga 

dan bertanggung jawab terhadap organisasi sehingga pada akhirnya 

akan menimbulkan loyalitas demi tercapainya tujuan organisasi. 

e. Hubungan antar pribadi. Karyawan yang mempunyai loyalitas kerja 

tinggi mereka akan mempunyai sikap fleksibel ke arah tata hubungan 

antar pribadi. 

f. Kesukaan terhadap pekerjaan. Organisasi harus dapat menghadapi 

kenyataan bahwa karyawannya tiap hari datang untuk bekerjasama 

sebagai manusia seutuhnya dalam hal melakukan pekerjaan yang 

akan dilakukan dengan senang hati sebagai indikatornya bisa dilihat 

dari keunggulan karyawan dalam bekerja karyawan tidak pernah 

menuntut apa yang diterimanya di luar gaji pokok. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas Pegawai. 

 Jusuf (2010: 65), menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi loyalitas pegawai sebagai berikut: 

a. Faktor Rasional. Menyangkut hal-hal yang bisa dijelaskan secara 

logis, seperti: gaji, bonus, jenjang karir dan fasilitas-fasilitas yang 

diberikan lembaga kepada pegawai. 

b. Faktor Emosional. Menyangkut perasaan atau ekspresi diri seperti: 

pekerjaan yang menantang, lingkungan kerja yang mendukung, 

perasaan aman  karena perusahaan merupakan tempat bekerja dalam 

jangka panjang, pemimpin yang berkharisma, pekerjaan yang 

membanggakan, penghargaan-penghargaan yang diberikan 

perusahaan dan budaya kerja. 

c. Faktor Kepribadian. Menyangkut sifat, karakter, tempramen yang 

dimiliki oleh pegawai. 

 

C.  Hubungan Antara Budaya Organisasi Dengan Loyalitas Pegawai 

 Edy Sutrisno (2011: 2) budaya organisasi sebagai perangkat sistem 

nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, asumsi-asumsi, atau norma-norma yang 

telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu 

organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-masalah 

organisasinya. Ketika seseorang diterima sebagai karyawan, maka dia 

akan mengalami suatu proses sosialisasi sehingga dapat memahami 

bagaimana harus berperilaku diperusahaan tempat dia bekerja. Namun 
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bila karyawan baru ternyata merasa tidak cocok dengan nilai-nilai yang 

dimiliki organisasi maka dia bisa saja mengundurkan diri.  

 Proses sosialisasi budaya organisasi akan menyaring karyawan 

yang menerima nilai-nilai budaya organisasi sehingga mereka merasakan 

keterikatan dan nyaman dalam bekerja. Budaya organisasi yang kuat 

merupakan budaya organisasi yang dianut sebagian besar anggota 

organisasi, selain ada sub budaya yang bisa saja muncul dalam suatu 

organisasi, dengan demikian budaya yang kuat menciptakan loyalitas bagi 

para karyawan mengingat telah terjadi kesamaan nilai-nilai dan 

pemahaman tentang pola perilaku dalam perusahaan. 

     Hasibuan (2012:95), loyalitas pegawai merupakan kesetiaan 

karyawan menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar 

perusahaan dari ronrongan orang yang tidak bertanggung jawab. Dengan 

adanya budaya organisasi akan memudahkan pegawai untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan organisasi, dan membantu pegawai 

untuk mengetahui tindakan apa yang seharusnya dilakukan sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada di dalam organisasi dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai tersebut sebagai pedoman karyawan untuk berperilaku yang 

dapat dijalankan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya (Riani, 2011: 

109) 

 Teori yang telah terpaparkan di atas menjadi acuan oleh peneliti 

untuk menjadikan keduanya variabel penelitian karena melihat budaya 

organisasi merupakan suatu identitas dari sebuah organisasi untuk 
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membedakannya dari organisasi lain dan loyalitas merupakan kesetiaan 

dan kesediaan karyawan untuk membela dan menjaga perusahaan 

dimana mereka bekerja, maka hubungan antara kedua variabel tersebut 

adalah bahwa budaya organisasi dan loyalitas mempunyai keterkaitan 

yang sama, keduanya dipastikan ad di dalam sebuah organisasi yang 

telah terbentuk. 

 

D.  Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

 

No. 

Nama dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian 
Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Riska Pratiwi 

(2012) 

Pengaruh 

budaya 

organisasi 

terhadap kinerja 

pegawai pada 

Kantor 

Pelayanan 

Kekayaan 

Negara dan 

lelang Makassar  

Regresi 

linier 

sederhana 

Hasil 

penelitian 

diperoleh 

besarnya 

pengaruh 

budaya 

organisasi 

terhadap 

kinerja 

pegawai 

sebesar 32% 

dan 68% 

dipengaruhi 

variabel lain. 

2 Evawati 

(2013) 

Pengaruh 

budaya 

organisasi 

terhadap 

loyalitas perawat 

bagian anak 

Rumah sakit 

Umum Daerah  

Regresi 

linier 

sederhana 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

terdapat 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

antara budaya 

organisasi 

terhadap  
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No. 

Nama dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian 
Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

  Tangerang  loyalitas 

perawat 

bagian anak  

Rumah sakit 

Umum Daerah 

Tangerang 

3 Dian Mulyani 

(2013) 

Pengaruh 

budaya 

organisasi 

terhadap 

loyalitas 

karyawan PT. 

Indo Perdana 

Jaya sakti 

Tangerang    

Deskriptif 

Kuantitatif 

Berdasarkan 

hasil penelitian 

terdapat 

pengaruh 

signifikan 

antara budaya 

organisasi 

terhadap 

loyalitas 

 pegawai pada 

PT. Indo 

Perdana Jaya 

sakti 

Tangerang 

4 Ardiansyah 

(2017) 

Pengaruh 

budaya 

organisasi dan 

iklim organisasi 

terhadap 

loyalitas kerja 

karyawan (studi 

kasus pada PT. 

Bank Negara 

Indonesia KCU 

Pekan Baru) 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

variabel 

budaya 

organisasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

loyalitas kerja 

karyawan 

pada PT. Bank 

Negara  
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No. 

Nama dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian 
Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

    Indonesia 

KCU Pekan 

Baru. 

 

E. Kerangka Pikir 

 Dasar pemikiran yang melandasi penelitian ini adalah untuk 

mengkaji masalah loyalitas pegawai di tinjau dari budaya organisasi. 

Dalam organisasi tersebut memiliki susunan sistem yang juga berbeda. 

Sedangkan untuk loyalitas sendiri merupakan sebuah sikap dari para 

pegawai untuk lembaga mereka bekerja. Mereka mampu dan bersedia 

mentaati segala peraturandan manajemen dari perusahaan. 

 Asumsi dasarnya bahwa setiap orang mempunyai cara untuk  

menilai budaya organisasi yang mereka tangkap dan loyalitas akan 

terwujud ketika pegawai dapat menerima setiap budaya yang terdapat 

pada setiap lingkungan tempatnya bekerja. Dengan kata lain 

mempengaruhi tingkat loyalitas pegawai, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada gambar kerangka pemikiran berikut. 

 

 

 

          Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

Budaya Organisasi 

( X ) 

Loyalitas Pegawai 

( Y ) 
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F. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan 

penelitian yang perlu di buktikan ke arah empiris. Berdasarkan kajian teori, 

maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: diduga 

budaya organisasi mempunyai pengaruh  terhadap loyalitas pegawai pada 

Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian akan dilakukan pada kantor Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Maros yang bertempat Jl. Asoka No. 1 Maros. Waktu yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah selama 6 bulan yaitu bulan 

Januari sampai dengan bulan Juni 2020. 

 

B.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

a. Data Kualitatif 

 Adalah data yang diperoleh dari jawaban kuesioner yang nantinya 

di sebarkan penulis kepada sejumlah pegawai.  

b. Data Kuantitatif  

 Adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat 

dihitung. Data yang diperoleh adalah hasil dari kuesioner yang akan 

dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

Adalah data yang diperoleh dengan cara pengamatan langsung 

dari Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros berupa hasil 

pengamatan setempat dan wawancara langsung pada pimpinan maupun 

pada pegawai yang bersangkutan.  



19 
 

 
 

b. Data Sekunder 

Adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari 

sumber yang telah ada. 

 

C. Teknik pengumpulan Data 

 Pengumpulan data sangatlah penting karena berkaitan dengan 

ketersediaan data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan pada 

penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 

a. Wawancara 

 Adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti/pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 

b. Observasi  

 Adalah pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap  objek penelitian dengan menggunakan semua alat indra 

c. Kepustakaan  

 Adalah dokumen-dokumen yang mendukung tentang pelaksanaan 

penelitian, biasanya berasal dari perusahaan atau objek penelitian atau 

berasal dari buku-buku referensi pendukung penelitian. 

d. Kuesioner  

 Adalah instrumen pengumpulan data atau informasi yang 

dioperasionalkan ke dalam bentuk pernyataan, penyusunan kuesioner 

dilakukan dengan harapan dapat mengetahui variabel-variabel apa saja 

yang menurut respoden merupakan hal penting. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Sugiyono (2014:80), populasi adalah generalisasi objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan di tarik kesimpulannya. Sedangkan Arikunto 

(2010:173) mengemukakan populasi adalah keseluruhan dari subjek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros tahun 2020 yang berjumlah 148 

orang, terdiri dari 131 orang non PNS/ASN dan 17 orang lainnya sudah 

menjadi ASN. 

 

2.  Sampel 

 Arikunto (2010:174), sampel adalah sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti. Berdasarkan jumlah dan karakteristik pada suatu populasi. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

sebagai berikut:  

   
 

      
 

Keterangan : 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Tingkat persentase toleransi ketidak telitian 10%. 

 Dalam penelitian ini akan digunakan nilai e = 10%, artinya tingkat 

toleransi untuk ketidak telitian sebesar 10%  atau  tingkat  kepercayaan 
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yang diharapkan dari penelitian adalah sebesar 90%. 

  
   

           
 

  
   

    
 

      

 Berdasarkan rumus tersebut maka jumlah sampel yang digunakan 

pada penelitian ini sebanyak 60 orang. 

 

E. Metode Analisis Data 

 Metode analisis atau analisis data adalah proses yang merinci 

usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti 

yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 

pada tema dan hipotesis. Adapun metode analisis yang diangkat penulis 

untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang diajukan yaitu: 

 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Sebelum melakukan uji regresi sederhana lebih jauh, terlebih 

dahulu dilakukan uji kuesioner untuk memastikan data kuesioner yang 

telah dikumpulkan bersifat valid (benar/tepat) dan reliable (dapat 

diandalkan), Arikunto, (2013:38) uji kuesioner terbagi atas dua yaitu uji 

validitas dan reliabilitas. Maka dari itu, penulis akan melakukan kedua uji 

ini terhadap instrumen penelitian (kuesioner). 

a. Uji validitas merupakan ukuran menunjukkan tingkat kevalidan dan 

kesalahan suatu instrumen (Arikunto, 2006 : 168). Suatu instrumen 

yang valid atau sah mempunyai nilai validitas yang tinggi, namun 
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sebaliknya, instrumen yang kurang valid, nilai validitas rendah. Suatu 

variabel dikatakan valid jika memberikan nilai > 0.60. 

b. Uji reliabilitas istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu instrumen cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data 

(Arikunto, 2006:18). Untuk menguji pengukuran variabel penelitian 

digunakan pengujian Cronbach Alpha. Sebuah instrumen dikatakan 

reliable apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.60. 

 

2. Analisis Regresi Sederhana     

 Sugiyono (2009:261), analisis regresi sederhana adalah analisis 

yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh budaya 

organisasi sebagai variabel independen terhadap loyalitas pegawai 

sebagai variabel dependen. Dengan rumus sebagai berikut : 

Y = a + bX 

Keterangan : 

a = Konstanta 

b = Koefisien 

X = Budaya Organisasi 

Y = Loyalitas Pegawai 

 

3.  Analisis Korelasi ( r ) 

Analisis ini mengukur derajat keeratan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 
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Tabel 2. Interprestasi korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,009 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Cukup Lemah atau sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

Sumber : Sugiyono (2010:216) 

 

4. Koefisien Determinasi (KD) 

 Koefisien determinasi (  ) digunakan untuk mengukur besarnya 

kontribusi atau sumbangsi budaya organisasi terhadap loyalitas pegawai 

pada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros. 

 

5. Uji t (uji hipotesis) 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikan variabel independen 

secara individu terhadap variabel dependennya. 

Kriteria Pengujian 

a. Jika         >        berarti hipotesis diterima yang berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika         <        berarti hipotesis ditolak yang artinya variabel 

independen tersebut secara individu tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

 

6. Pengukuran Instrumen Penelitian 

Pada   penelitian   ini   pengukuran   instrumen  penelitian  penulis 
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menggunakan skala Likert dalam kuesioner untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang, atau sekolompok orang tentang suatu 

gejala atau fenomena. 

 Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian responden 

loyalitas pegawai  ditinjau dari budaya organisasi dengan menggunakan 

skala Likert, dengan tingkatan sebagai berikut :  

a. Jawaban “sangat Setuju” diberi bobot 5 

b. Jawaban “Setuju” diberi bobot 4 

c. Jawaban “Ragu-Ragu” diberi bobot 3 

d. Jawaban “Tidak Setuju” diberi bobot 2 

e. Jawaban “Sangat Tidak setuju” diberi bobot 1 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 Budaya organisasi dapat didefenisikan sebagai nilai-nilai yang 

terdapat dalam suatu organisasi dan sekaligus karakteristik organisasi 

yang membedakan dengan organisasi yang lainnya. Adapun indikator dari 

budaya organisasi adalah keleluasaan kerja, toleransi organisasi, 

kejelasan tentang saran, upaya organisasi, dukungan atasan, dan 

komitmen pegawai. 

 Loyalitas pegawai dapat didefenisikan sebagai kesetiaan seorang 

pegawai kepada organisasi/instansi yang di tempatinya. Indikator dari 

loyalitas pegawai adalah taat pada peraturan,tanggung jawab,kemauan 

untuk bekerja keras, rasa memiliki, hubungan antar pribadi, kesukaan 

terhadap pekerjaan. 
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BAB IV 
SEJARAH BERDIRINYA INSTANSI 

A. Sejarah Kantor 

 Unit Pelayanan Teknis (UPT) Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Maros berdasarkanperaturan Bupati tahun 2010tentang organisasi dan 

tata kerja Unit Pelayanan Teknis Pemadam Kebakaran pada Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Maros maka perlu dibentuk 

yang namanya Pemadam Kebakaran. 

Awal terbentuknya Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros masih 

di bawah naungan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Maros. Lambat laun Pemadam Kebakaran memiliki anggaran dan kantor 

sendiri yang bersifat teknis (lapangan). 

UPT Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros yang di rintis oleh 

Suyuti, S. Sos. Sulaeman, S.E dan Juriatno satari. Tahun berdirinya UPT 

Pemadam Kebakaran di Kabupaten maros itu sendiri ialah pada tahun 

2011 dan masih minim kendaraan operasional lapangan. Jumlah 

kendaraan awalnya masih 2 unit armada yakni 1 armada penembak dan 1 

unit armada Supply. 

Semakin bertambahnya usia. Pemadam Kebakaran Kabupate 

Maros berusaha terus untuk meningkatkan pelayanannya. Hal tersebut 

terwujud dengan melakukan penambahan alat pemadam dan peningkatan 

kru atau anggota dilihat dari jumlah dan mutu ditiap tahunnya. Sehingga 

pada tahun 2015 jumlah armada mencapai 11 unit dan jumlah anggotanya 

131 orang personil. 
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Melihat jumlah alat dan jumlah personil yang tiap tahunnya 

meningkat, maka Pemadam Kebakaran kemudian mencoba lebih dekat 

kepada masyarakat melalui pembentukan posko pemadam yang di 

tempatkan di Kecamatan yang ada di Maros. Sementara ini posko 

Pemadam Kebakaran berjumlah 4 posko (sektor) diantaranya: 

1. Sektor 1 : Area penanggulangan bencana kebakaran pada Kecamatan 

Tanralili, Tompo Bulu dan Moncongloe. 

2. Sektor 2 : Area penanggulangan bencana kebakaran pada Kecamatan 

Mallawa, Camba dan Cenrana. 

3. Sektor 3 : Area penanggulangan bencana kebakaran pada Kecamatan 

Bantimurung dan Simbang. 

4. Sektor 4 : Area penanggulangan bencana kebakaran pada Kecamatan 

Bontoa dan lau. 

  Khususnya Kecamatan Turikale, Maros Baru, Mandai dan Marusu 

langsung diambil alih atau ditangani oleh Markas Komando Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Maros. 

Tahun 2017 Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros tidak dinaungi 

lagi oleh Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah dan bergabung 

dengan Satuan Polisi Pamong Paraja Kabupaten Maros. 

Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros sangat strategis 

karena berada tepat di sisi kiri Kantor Bupati Maros yakni Jl. Asoka No.1 

dan pada tahun 2017 Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros telah 

memiliki 32 tim elit yang disebut Tim Divisi Resceu yang dimana 
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anggotanya tidak hanya dilatih untuk memadamkan api mereka juga 

dilatih dalam hal penyelamatan korban seperti pada saat terjadi Road 

Traffic Accident atau kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan korban 

terhimpit dalam kendaraan, pengevakuasian sarang tawon, penyelamatan 

percobaan bunuh diri, dan lain-lain sebagainya yang berhubungan dengan 

penyelamatan dan pertolongn. 

 

B. Struktur Organisasi 

Gambar 2. Struktur organisasi 
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C. Visi dan Misi 

 Visi dari pemadam kebakaran ialah tersenggalaranya perlindungan 

kepada masyarakat dari ancaman budaya kebakaran melalui terciptanya 

system pencegahan dan penanggulangan bencana kebakaran yang 

handal. 

Misi pemadam kebakaran adalah mewujudkan visi menyelamatkan 

jiwa dan harta benda dilaksanakan melalui tugas pokok dan fungsi satuan 

tugas pemadam kebakaran yang disebut sebagai Panca Dharma 

Kebakaran yaitu: 

1. Pencegahan dan pengendalian kebakaran 

2. Pemadaman kebakaran 

3. Penyelamatan 

4. Pemberdayaan masyarakat 

5. Penanganan bahan berbahaya 

 

D. Motto Pemadam 

          “Pantang Pulang Sebelum Api Padam” 

 Pantang pulang sebelum api padam itulah motto itulah motto yang 

membakar semangat para petarung api dan tidak hanya sekedar motto 

melainkan sebuah etos kerja yang memotivasi para petarung api ini untuk 

lebih semangat bekerja pada saat terjadi kebakaran yang sering disebut 

jaya 65 dalam sandi kepemadaman. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Penelitian dilakukan pada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Maros dengan jumlah responden sebanyak 60 orang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran kuesioner untuk memperoleh gambaran 

tentang budaya organisasi terhadap loyalitas pegawai dapat dilihat dari 

hasil penyebaran kuesioner. Total kuesioner yang disebar untuk penelitian 

ini sebanyak 60. Kuesioner yang kembali setelah penyebaran kuesioner 

sebanyak 60 dan kuesioner jumlah yang dapat diolah dengan 

menggunakan SPSS Versi 22 untuk penelitian ini berjumlah 60. 

 

1. Karakteristik Responden 

 Pegawai pada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros 

memiliki karakteristik responden yang meliputi hasil penyebaran 

kuesioner, jenis kelamin, usia, status pegawai, dan lama bekerja. 

a. Jenis kelamin 

Distribusi responden berdasarkan berdasarkan jenis kelamin 

pegawai pada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros dapat 

dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu kelompok responden laki-laki 

dan responden wanita dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Karakteristik responden  berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase % 

Laki – Laki 54 90% 

Wanita 6 10% 

Jumlah 60 100% 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki– 

laki > dari responden berjenis kelamin wanita. 

b. Usia 

 Distribusi responden berdasarkan usia pegawai pada Kantor 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan jenis usia 

Usia Jumlah Presentase Usia% 

19 - 28 48 80% 
29 - 38    9 15% 
39 - 48 3 5% 

≥ 50 0 0% 

Jumlah 60 100% 

 
Hasil penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa responden pada 

Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros lebih dominan pegawai 

yang tergolong muda. 

c. Status pegawai 

Distribusi responden berdasarkan status pegawai pada Kantor 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Karakteristik responden berdasarkan status pegawai 

Status Pegawai Jumlah Presentase % 

Pegawai Tetap 12 20% 

Pegawai Honorer 48 80% 

Jumlah 60 100% 

 
Hasil penyebaran kuesioner menunjukkan bahwa responden yang 

berstatus pegawai tetap < dari responden yang berstatus pegawai honorer 

pada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros. 
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d. Lama bekerja 

 Deskriptif masa kerja responden pada Kantor Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Maros 

Tabel 6. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

Lama Bekerja  Jumlah Presentase % 

< 4 tahun 4 6,67 % 

4 – 6 tahun 17 28,33 % 

6 - 7 tahun 19 31,67 % 

> 7 tahun 20 33,33 % 

Jumlah 60 100 % 

 
Berdasarkan tabel di atas ini menunjukkan bahwa responden 

bekerja < 4 tahun berjumlah 4 orang atau sebesar 6,67%, 4 - 6 tahun 

berjumlah 17 orang atau sebesar 28,33%, 6 - 7 tahun  berjumlah 19 orang 

atau sebesar 31,67%, > 7 tahun berjumlah 20 orang atau sebesar 

33,33%. 

 

2.  Deskripsi Variabel Penelitian 

a.  Budaya organisasi 

Distribusi jawaban responden mengenai variabel budaya organisasi 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel Budaya 
Organisasi 

 

Item 

SS 

5 

S 

4 

RR 

3 

TS 

2 

STS 

1 
TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

1 33 55 26 43,3 1 1,7 - - - - 60 100 

2 23 38,5 35 58,3 2 3,3 - - - - 60 100 

3 38 63,3 22 36,7 - - - - - - 60 100 

4 30 50 27 45 3 5 - - - - 60 100 

5 38 63,3 22 36,7 - - - - - - 60 100 

6 30 50 27 45 3 5 - - - - 60 100 

1) Saya diberi keleluasaan bekerja saat terjadi kebakaran. 
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Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 33 orang atau 55%. Pernyataan setuju sebanyak 26 orang 

atau 43,3%, dan untuk pernyataan cukup setuju sebanyak 1 orang 

atau 1,7%. 

2) Saya menghargai tindakan rekan kerja saat terjdi kebakaran. 

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 23 orang atau 58,3%, untuk pernyataan setuju sebanyak 2 

orang atau 3,3%. 

3) Saya paham dan mengerti visi misi Kantor Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Maros. 

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan setuju 

sebanyak 38 orang atau 63,3%, untuk pernyataan setuju sebanyak 22 

orang atau 36,7%. 

4) Saya harus terbuka dan saling menghargai. 

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 30 orang atau 50%, untuk pernyataan setuju sebanyak 27 

orang  atau 45%, untuk pernyataan cukup setuju sebanyak 5 orang 

atau 5%. 

5) Saya sadar bahwa dengan menciptakan iklim yang kondusif mampu 

meningkatkan kekeluargaan. 

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat setuju  

sebanyak 36 orang atau 63,3%, untuk pernyataan setuju  sebanyak  22 

orang atau 36,7%. 
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6) Saya mengikuti standar operasional kerja  saat terjadi kebakaran. 

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 30 orang atau 50%, untuk pernyataan setuju sebanyak 27 

orang atau 45%, untuk pernyataan ragu-ragu sebanyak 3 orang atau 

5%.  

b. Loyalitas pegawai 

Distribusi jawaban responden mengenai variabel loyalitas peegawai 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

   Tabel 8. Distribusi Jawaban Responden Mengenai Variabel Loyalitas 
Pegawai 

 

Item 

SS 

5 

S 

4 

RR 

3 

TS 

2 

STS 

1 
TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

1 35 58,33 24 40 1 1,67 - - - - 60 100 

2 23 38,33 34 56,67 3 5 - - - - 60 100 

3 35 58,33 25 41,67 - - - - - - 60 100 

4 32 53,33 27 45 1 1,67 - - - - 60 100 

5 31 51,67 28 46,67 1 1,67 - - - - 60 100 

6 28 46,67 29 48,33 3 5 - - - - 60 100 

 
1) Saya taat terhadap aturan yang berlaku di instansi ini. 

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat setuju 

seebanyak 35 orang atau 58,33%, Untuk pernyataan setuju sebanyak 

24 orang atau 40% ,dan pernyataan ragu-ragu 1 orang atau 1,67%. 

2) Saya selalu menyelesaikan tugas dengan baik 

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 23 orang atau 38,33%, untuk pernyataan setuju sebanyak 
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34 orang atau 56,67%, dan untuk pernyataan ragu-ragu sebanyak 3 

orang atau 5%. 

3) Saya selalu bekerjasama saat terjadi kebakaran. 

Berdasarkan pernyataan di atas responden yang menyatakan sangat 

setuju sebanyak 35 orang atau 58,33%, untuk pernyataan setuju 

sebanyak 25 orang atau 41,67%. 

4) Saya menjaga barang inventaris kantor dengan baik. 

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 32 orang atau 53,33%, untuk pernyataan setuju sebanyak 

27 orang atau 45%, dan untuk pernyataan ragu-ragu sebanyak 1 orang 

atau 1,67%. 

5) Saya menjalin tali silaturahmi dengan baik dengan rekan kerja. 

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 31 orang atau 51,67%, untuk pernyataan setuju sebanyak 

28 orang atau 46,67%, untuk pernyataan ragu-ragu sebanyak 1 orang 

atau 1,67%. 

6)  Saya menyukai profesi sebagai pemadam kebakaran 

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat setuju 

sebanyak 28 orang atau 46,67%, untuk pernyataan setuju sebanyak 

29 orang atau 48,33%, untuk pernyataan ragu-ragu sebanyak 3 orang 

atau 5%.  
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3. Pengujian Instrumen Penelitian  

a. Uji Validitas 

Jika r hitung lebih besar dari r tabel nilainya positif maka 

pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Jika r hitung > r tabel 

(pada taraf 10%), maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Pengujian 

validitas selengkapnyadapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 9. Hasil uji validitas budaya organisasi 

Variabel Item R Hitung 
Tingkat 

Kevalidan 
Keterangan 

Budaya 
Organisasi 

( X ) 

1 0,617 0,60 Valid 
2 0,619 0,60 Valid 
3 0,776 0,60 Valid 
4 0,625 0,60 Valid 
5 0,776 0,60 Valid 
6 0,714 0,60 Valid 

 

Berdasarkan pada tabel di atas nilai tingkat kevalidan (0,60). Data 

hasil pengujian validitas diketahui seluruh item pernyataan variabel 

budaya organisasi dengan nilai terendah 0,617 dan nilai tertinggi 0,776, 

dengan demikian keseluruhan item pernyataan variabel di atas dinyatakan 

dan memenuhi syarat sebagai alat ukur variabel budaya organisasi dalam 

penelitian ini. 

Tabel 10. Hasil uji validitas loyalitas pegawai 

Variabel Item R Hitung 
Tingkat 

Kevalidan 
Keterangan 

Loyalitas 

Pegawai 

( Y ) 

1 0,696 0,60 Valid 

2 0,645 0,60 Valid 

3 0,635 0,60 Valid 

4 0,628 0,60 Valid 

5 0,641 0,60 Valid 

6 0,684 0,60 Valid 



36 
 

 
 

Berdasarkan pada tabel di atas nilai tingkat kevalidan (0,60). Data 

hasil pengujian validitas diketahui seluruh item pernyataan variabel 

loyalitas pegawai dengan nilai terendah 0,628 dan nilai tertinggi 0,696, 

dengan demikian keseluruhan item pernyataan variabel di atas dinyatakan 

valid dan memenuhi syarat sebagai alat ukur variabel loyalitas pegawai 

dalam penelitian ini.  

b. Uji reliabilitas 

Cronbach Alpha lebih besar dari r tabel ( Cronbach Alpha > 0.254), 

hasil pengujian reliabilitas setiap variabel dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 11. Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Budaya Organisasi 0,773 Reliabel 

Loyalitas Pegawai 0,733 Reliabel 

Sumber, Hasil Olah Data SPSS Versi 22 
 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa semua 

variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60 sehingga dapat 

dikatakan bahwa semua konsep pengukur masing-masing variabel dari 

kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang handal (dapat diandalkan). 

4. Uji Hipotesis 

a. Analisis regresi sederhana 

Perhitungan statistik dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

program SPSS 22. Hasil olah program SPSS dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 12. Analisis regresi sederhana 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .190 .241  .790 .433 

BUDAYA 
ORGANISASI 

.952 .051 .926 18.655 .000 

Sumber, Hasil Olah Data SPSS Versi 22 
  

Berdasarkan tabel analisis regresi sederhana tersebut, maka dapat 

dituliskan dalam bentuk persamaan regresi Standdardized coefficients  

diperoleh persamaan sebagai berikut. 

Y=0.190+0.952X 

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1) Konstanta (a) persamaan di atas sebesar 0.190. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa jika budaya organisasi variabel (x) konstanta atau 

(x) = 0, maka loyalitas pegawai variabel (Y) sebesar 0.190 

2) Variabel budaya organisasi menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.952. 

Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan terhadap loyalitas 

pegawai 1%, maka loyalitas pegawai juga akan mengalami 

peningkatan sebesar nilai 0.952. 

b. Analisis koefisien korelasi 

 Hasil analisis Interpretasi Korelasi dalam penelitian ini 

menggunakan  program SPSS Versi 22 dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 13. Interpretasi korelasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .926a .857 .855 .181 

Sumber, Hasil Olah Program SPSS Versi 22 

Berdasarkan tabel di atas nilai koefisien korelasi adalah sebesar 

0.926. Sehingga dapat dinyatakan bahwa keeratan hubungan antara 

variabel budaya organisasi terhadap variabel loyalitas pegawai yang 

berada pada kategori sangat kuat. Sebagaimana pedoman untuk 

menginterpretasikan koefisien pada tabel berikut. 

Tabel 14. Interpretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,009 - 0,199 Sangat Lemah 
0,20 - 0,399 Lemah 
0,40 - 0,599 Cukup Lemah atau sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumber, Sugiyono (2010:216)  

c. Uji T (Uji Parsial) 

Tabel 16. Analisis Uji Hipotesis (Uji t) 
 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .190 .241  .790 .433 

BUDAYA 
ORGANISASI 

.952 .051 .926 18.655 .000 

Sumber, Data dari SPSS Versi 22 
 
Hasil analisis uji  t sebagai berikut 

1) Variabel Budaya Organisasi 

Hasil nilai t-hitung pada variabel budaya organisasi adalah 18.655  

lebih besar dari t-tabel 1.29582 dengan tingkat signifikan 0.000 karena 
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18.655 ≥ 1.29582 maka hipotesis diterima, kemudian tingkat signifikan 

0.000 ≤ 0.10, hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel budaya 

organisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai pada 

Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros.   

2) Pengaruh Terhadap Loyalitas Pegawai 

Nilai t-hitung pada variabel budaya organisasi adalah 18.655 dengan 

tingkat signifikan 0.000 karena 18.655 ≥ 1.29582 dan 0.000 ≤ 0.10 

maka dapat dinyatakan bahwa variabel budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai pada Kantor 

Pemadam kabupaten Maros. 

 

d. Analisis koefisien determinasi (R2) 

Hasil analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 15. Analisis koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .926a .857 .855 .181 

Sumber, Data dari SPSS Versi 22 

Hasil perhitungan tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi (r square) yang diperoleh sebesar 0.857 hal ini menunjukkan 

bahwa sebesar 85,7% budaya organisasi memberikan kontribusi atau 

sumbangan terhadap loyalitas pegawai pada Kantor Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Maros dan sisanya sebesar 14,3% dipengaruhi oleh variabel- 

variabel lain yang tidak diteliti. 
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B. Pembahasan  

Melihat rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya tentang 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Loyalitas Pegawai Pada Kantor 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil analisis, maka 

budaya organisasi sebagai variabel X berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas pegawai sebagai variabel Y. Berdasarkan hasil 

perhitungan koefisien korelasi yang mengukur hubungan antara budaya 

organisasi terhadap loyalitas pegawai mempunyai hubungan yang sangat 

kuat yaitu 0.926 karena berada pada interval koefisien korelasi yaitu 0.80-

1.000 (sangat kuat) sesuai dengan pedoman interprestasi menurut 

Sugiyono (2010: 216). 

Dalam suatu lembaga baik itu berupa pemerintahan maupun 

perusahaan sangatlah penting untuk diperhatikan karena budaya 

organisasi mempunyai pengaruh langsung terhadap para pegawai yang 

melaksanakan proses kerja, maka kondisi kerja  yang baik dan kondusif 

bagi suatu lembaga dapat meningkatkan loyalitas pegawai begitu pula 

sebaliknya kondisi kerja yang tidak kondusif akan menurunkan loyalitas 

pegawai. 

Melihat hasil dari pengujian hipotesis dengan mendapatkan nilai t-

hitung sebesar 18.655 yang lebih besar dari nilai t-tabel yakni 1.29582. 

Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai 

pada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros 
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Terkait penelitian yang menggunakan variabel budaya organisasi 

dan loyalitas pegawai. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Evawati (2013) dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 

Loyalitas Perawat  Bagian Anak Rumah Sakit Umum Daerah Tangerang, 

dalam penelitiannya Evawati mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara variabel budaya organisasi terhadap loyalitas perawat. 

Hal tersebut ditunjukkan dari hasil perolehan taraf signifikan sebesr 0.000 

< 0.10.    
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BAB VI 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros merupakan instansi 

pemerintahan di bidang pelayanan masyarakat di daerah Kabupaten 

Marios. Sesuai dengan tujuan penelitian dalam penyusunan skripsi ini 

yaitu untuk   mengetahui ada atau tidaknya pengaruh budaya organisasi 

terhadap loyalitas pegawai pada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Maros. Hasil dari penelitian dan pembahasan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Evawati (2013) dimana penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh  signifikan antara budaya organisasi terhadap loyalitas perawat.    

 

B. Saran 

Berdasarakan penelitian yang telah penulis lakukan, maka 

disarankan : 

1. Diharapkan kepada Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros 

 agar dapat  membangun budaya organisasi yang kuat agar 

terwujudnya loyalitas yang tinggi bagi semua pegawainya. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada variabel buadaya organisasi dan 

 loyalitas pegawai, diharapkan pada peneliti berikutnya untuk meneliti 

 faktor - faktor lain yang mempengaruhi loyalitas pegawai   
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KUESIONER PENELITIAN 
 
Pengantar 

Bersama kuesioner ini saya mahasiswa, peneliti Universitas Muslim 

Maros mengucapkan salam dan terima kasih sebelumnya kepada 

Bapak/Ibu Pegawai Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros atas 

kesediaannya menjawab pernyataan yang ada dibawah ini. Jawaban dari 

Bapak/Ibu akan selanjutnya diolah menjadi kajian dalam rangka 

menyusun sebuah karya ilmiah berupa skripsi berjudul “Pengaruh Budaya 

Organisasi Terhadap Loyalitas Pegawai Pada Kantor Pemadam 

Kebakaran Kabupaten Maros. 

Nama Peneliti : ANDI NUR ALAMSYAH. HR 

NIM     : 1661201 216 

1. Petunjuk Pengisian ; 

Anda cukup memilih satu jawaban, kemudian centanglah  jawaban 

Anda tersebut. 

a. Jenis Kelamin : 

1) Laki-laki              2)  Perempuan 

b. Usia : 

1) 19-28 tahun   2)  29-38 tahun 

3)  39-48 tahun   4)  ≥ 50 tahun 

c. Status Pegawai : 

1) Pegawai Tetap           2)  Pegawai Honorer   

d. Lama bekerja di Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten Maros. 

1) < 4 tahun.   2)  4 - 6 tahun 

3) 6 - 7  tahun   4)  > 7 tahun 

 

 



 
 

 
 

2.   Keterangan Jawaban 

Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja.! 

SS: 

Sangat 

Setuju 

 

5 

S: 

Setuju 

 

 

4 

RR: 

Ragu-Ragu 

 

3 

TS: 

Tidak 

Setuju 

 

2 

STS: 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

 

A.  Variabel Budaya Organisasi 

No

. 
Pernyataan SS S RR TS STS 

1 
Saya diberi keleluasaan bekerja 

saat terjadi kebakaran 

     

2 
Saya menghargai tindakan rekan 

kerja saat terjadi kebakaran 

     

3 

Saya paham dan mengerti visi dan 

misi Kantor Pemadam Kabupaten 

Maros 

     

4 
Saya harus terbuka dan harus 

saling menghargai 

     

5 

Saya sadar bahwa dengan 

menciptakan iklim kerja yang 

kondusif mampu meningkatkan 

kekeluargaan 

     

6 
Saya mengikuti standar operasional 

kerja saat terjadi kebakaran   

     

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Variabel Loyalitas Pegawai 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1 
Saya taat terhadap aturan yang 

berlaku di instansi ini 

     

2 
Saya selalu menyelesaikan tugas 

dengan baik  

     

3 
Saya menjaga barang inventaris 

kantor dengan baik 

     

4 
Saya selalu bekerja sama saat 

terjadi kebakaran 

     

5 
Saya menjalin tali silaturahmi dengan 

baik dengan rekan kerja 

     

6 
Saya menyukai profesi sebagai 

pemadam kebakaran 

     

 



 
 

 
 

NO 
LOYALITAS PEGAWAI 

JUMLAH RATA RATA 
1 2 3 4 5 6 

1 5 5 4 4 4 5 27 5 

2 5 5 5 4 5 5 29 5 

3 5 4 5 5 4 5 28 5 

4 5 4 5 5 5 4 28 5 

5 5 4 4 5 4 4 26 4 

6 5 5 5 5 5 5 30 5 

7 5 5 5 4 4 4 27 5 

8 5 5 5 5 5 5 30 5 

9 5 5 5 3 4 5 27 5 

10 5 5 5 5 5 5 30 5 

11 5 4 4 5 5 5 28 5 

12 5 5 5 5 5 5 30 5 

13 5 4 4 5 5 5 28 5 

14 4 5 5 5 5 5 29 5 

15 5 5 4 4 5 5 28 5 

16 5 5 4 4 5 5 28 5 

17 4 3 4 4 5 5 25 4 

18 4 4 4 4 4 4 24 4 

19 5 4 5 5 4 5 28 5 

20 5 5 4 5 5 4 28 5 

21 4 5 5 5 5 4 28 5 

22 5 5 5 4 4 5 28 5 

23 4 4 4 4 5 4 25 4 

24 5 4 5 5 4 5 28 5 

25 5 5 5 5 5 5 30 5 

26 5 4 5 5 5 4 28 5 

27 5 5 5 5 5 5 30 5 

28 5 4 4 4 5 4 26 4 

29 4 4 5 4 5 4 26 4 

30 5 4 4 4 4 4 25 4 

31 4 4 5 4 5 4 26 4 

32 4 5 4 4 4 4 25 4 

33 5 4 5 5 5 4 28 5 

34 4 4 5 5 4 5 27 5 

35 5 5 4 5 4 5 28 5 

36 4 5 5 4 5 5 28 5 

37 4 4 4 4 4 4 24 4 

38 4 3 4 4 4 3 22 4 

39 5 4 5 5 4 4 27 5 



 
 

 
 

40 4 5 5 5 5 4 28 5 

41 5 4 5 5 5 4 28 5 

42 3 4 4 4 3 3 21 4 

NO 
LOYALITAS PEGAWAI 

JUMLAH RATA-RATA 
1 2 3 4 5 6 

43 4 4 4 4 4 4 24 4 

44 4 4 4 4 4 5 25 4 

45 5 4 5 5 5 4 28 5 

46 4 4 5 5 4 5 27 5 

47 4 4 4 4 4 4 24 4 

48 5 4 5 5 5 4 28 5 

49 4 4 4 4 4 4 24 4 

50 4 4 5 4 4 4 25 4 

51 4 4 4 4 4 4 24 4 

52 5 5 5 5 5 5 30 5 

53 5 4 5 5 5 4 28 5 

54 5 4 5 5 5 4 28 5 

55 4 4 5 5 4 5 27 5 

56 5 5 4 5 4 5 28 5 

57 4 5 5 4 5 5 28 5 

58 4 4 4 4 4 4 24 4 

59 4 3 4 4 4 3 22 4 

60 5 4 5 5 4 4 27 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

NO 
Budaya Organisasi 

TOTAL RATA-RATA 
1 2 3 4 5 6 

1 4 5 4 5 4 5 27 5 

2 5 5 5 4 5 5 29 5 

3 4 4 5 5 5 5 28 5 

4 5 4 5 5 5 4 28 5 

5 5 4 4 5 4 4 26 4 

6 5 5 5 5 5 5 30 5 

7 5 4 5 4 5 4 27 5 

8 5 4 5 5 5 5 29 5 

9 5 5 5 4 5 5 29 5 

10 5 5 5 5 5 5 30 5 

11 5 4 4 5 4 5 27 5 

12 5 5 5 5 5 5 30 5 

13 5 4 5 5 5 5 29 5 

14 4 5 5 5 5 5 29 5 

15 5 5 5 4 5 5 29 5 

16 5 5 4 4 4 5 27 5 

17 4 5 5 5 5 5 29 5 

18 4 4 4 4 4 4 24 4 

19 5 4 5 5 5 5 29 5 

20 5 5 4 5 4 4 27 5 

21 4 5 5 5 5 4 28 5 

22 5 5 5 4 5 5 29 5 

23 4 4 4 5 4 4 25 4 

24 5 5 5 5 5 5 30 5 

25 5 5 5 5 5 5 30 5 

26 5 4 5 5 5 4 28 5 

27 5 5 5 5 5 5 30 5 

28 4 4 4 4 4 5 26 4 

29 5 4 4 4 5 4 26 4 

30 4 4 4 4 4 4 25 4 

31 4 4 4 4 5 5 27 5 

32 4 5 4 4 4 4 25 4 

33 5 4 5 5 5 4 28 5 

34 4 4 5 5 5 5 28 5 

35 5 5 4 5 4 5 28 5 

36 4 5 5 4 5 5 28 5 

37 4 4 4 4 4 4 24 4 



 
 

 
 

38 4 3 4 4 4 3 22 4 

39 5 4 4 4 5 5 28 5 

40 5 4 5 5 5 4 28 5 

NO 

Budaya Organisasi 
TOTAL 

RATA5RATA 1 2 3 4 5 6 

41 5 4 5 5 5 4 28 5 

42 3 4 4 4 4 3 22 4 

43 4 4 4 4 4 4 24 4 

44 4 4 4 4 4 5 25 4 

45 5 4 5 5 5 4 28 5 

46 4 4 5 5 5 5 28 5 

47 4 4 4 4 4 4 24 4 

48 5 4 5 5 5 4 28 5 

49 4 4 4 4 4 4 24 4 

50 4 4 5 4 5 4 26 4 

51 4 4 4 4 4 4 24 4 

52 5 5 5 5 5 5 30 5 

53 5 4 5 5 5 4 28 5 

54 5 4 5 5 5 4 28 5 

55 4 4 5 5 5 5 28 5 

56 5 5 4 5 4 5 28 5 

57 4 5 5 4 5 5 28 5 

58 4 4 4 4 4 4 24 4 

59 4 3 4 4 4 3 22 4 

60 5 4 5 5 5 4 28 5 
 



 
 

 
 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=p1 p2 p3 p4 p5 p6 total 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Correlations X 

Correlations 

 p1 p2 p3 p4 p5 p6 total 

p1 Pearson Correlation 1 .220 .308
*
 .403

**
 .308

*
 .298

*
 .617

**
 

Sig. (2-tailed)  .092 .017 .001 .017 .021 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

p2 Pearson Correlation .220 1 .236 .171 .236 .602
**
 .619

**
 

Sig. (2-tailed) .092  .070 .190 .070 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

p3 Pearson Correlation .308
*
 .236 1 .409

**
 1.000

**
 .346

**
 .776

**
 

Sig. (2-tailed) .017 .070  .001 .000 .007 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

p4 Pearson Correlation .403
**
 .171 .409

**
 1 .409

**
 .244 .625

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .190 .001  .001 .061 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

p5 Pearson Correlation .308
*
 .236 1.000

**
 .409

**
 1 .346

**
 .776

**
 

Sig. (2-tailed) .017 .070 .000 .001  .007 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

p6 Pearson Correlation .298
*
 .602

**
 .346

**
 .244 .346

**
 1 .714

**
 

Sig. (2-tailed) .021 .000 .007 .061 .007  .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

Total Pearson Correlation .617
**
 .619

**
 .776

**
 .625

**
 .776

**
 .714

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Correlations Y 
 

Correlations 

 s1 s2 s3 s4 s5 s6 total 

s1 Pearson Correlation 1 .315
*
 .267

*
 .441

**
 .356

**
 .368

**
 .696

**
 

Sig. (2-tailed)  .014 .039 .000 .005 .004 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

s2 Pearson Correlation .315
*
 1 .258

*
 .092 .276

*
 .535

**
 .645

**
 

Sig. (2-tailed) .014  .046 .485 .033 .000 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

s3 Pearson Correlation .267
*
 .258

*
 1 .439

**
 .349

**
 .255

*
 .635

**
 

Sig. (2-tailed) .039 .046  .000 .006 .049 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

s4 Pearson Correlation .441
**
 .092 .439

**
 1 .324

*
 .218 .628

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .485 .000  .012 .094 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

s5 Pearson Correlation .356
**
 .276

*
 .349

**
 .324

*
 1 .241 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .005 .033 .006 .012  .064 .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

s6 Pearson Correlation .368
**
 .535

**
 .255

*
 .218 .241 1 .684

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .049 .094 .064  .000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

total Pearson Correlation .696
**
 .645

**
 .635

**
 .628

**
 .641

**
 .684

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 60 60 60 60 60 60 60 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=s1 s2 s3 s4 s5 s6 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=MEANS. 

 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES Y 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.733 .734 6 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

s1 4.57 .533 60 

s2 4.33 .572 60 

s3 4.58 .497 60 

s4 4.52 .537 60 

s5 4.50 .537 60 

s6 4.42 .591 60 

 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item 

Means 
4.486 4.333 4.583 .250 1.058 .009 6 

 

 



 
 

 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

26.92 4.586 2.142 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=p1 p2 p3 p4 p5 p6 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=MEANS. 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.773 .778 6 

Item Statistics 

 Mean 

Std. 

Deviation N 

p1 4.53 .536 60 

p2 4.35 .547 60 

p3 4.63 .486 60 

p4 4.58 .497 60 

p5 4.63 .486 60 

p6 4.45 .594 60 

Summary Item Statistics 

 Mean Minimum Maximum Range 

Maximum / 

Minimum Variance N of Items 

Item 

Means 
4.531 4.350 4.633 .283 1.065 .013 6 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

27.18 4.661 2.159 6 



 
 

 
 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .190 .241  .790 .433 

BUDAYA ORGANISASI .952 .051 .926 18.655 .000 

a. Dependent Variable: LOYALITAS PEGAWAI 
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